
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 3BANTULRABU KLIWON, 13 JULI 2022

( 13 BESAR 1955 )

BANTUL (KR) - RS PKU Muhamma-

diyah Bantul menyelenggarakan resepsi

Milad ke-58 dan pelantikan Direktur

Utama RS PKU Muhammadiyah Bantul

di Gedung Dakwah Muhammadiyah

Bantul, Selasa (12/7). Dokter Nurcholid

Umam Kurniawan MSc SpA dipercaya

menjabat Dirut PKU Muhammadiyah

Bantul masa tugas 4 tahun sejak dari

pelantikan, menggantikan dr H Widiyan-

to Danang Prabowo MPh.

Pelantikan dilakukan Ketua Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah (PWM) DIY, H

Gita Danu Pranoto SE MA, disaksikan Ke-

tua Majelis Pembina KKS Umum Pimpin-

an Pusat Muhammadiyah (PPM) Dr H

Muhammad Agus Syamsudin MM, Ketua

PDM Bantul Drs H Sahari MPd, Kapolres

Bantul AKBP Ihsan SIK, Ketua PD Aisyi-

yah Bantul, Dirut RS PKU Muhammadi-

yah se-DIY dan instansi terkait.

Kabag Kesejahteraan Masyarakat

Bantul, Pambudi Arifin Rakhman SIP,

menyampaikan apresiasi atas seluruh

dedikasi RS PKU Muhammadiyah Ban-

tul yang telah membantu Pemkab Bantul

dalam menyelenggarakan pelayanan ke-

sehatan bagi masyarakat.

”Kedepan, saya berharap RS PKU Mu-

hammadiyah Bantul akan terus mem-

bantu Pemkab Bantul memberikan pela-

yanan kesehatan yang terbaik bagi ma-

syarakat. Dengan sinergitas ini maka

akan mempercepat pencapaian terwu-

judnya Kabupaten Bantul yang harmo-

nis, sejahtera dan berkeadilan,” papar-

nya.

Sedangkan dr Nucholid akan menguta-

makan garis organisasi Muhammadiyah,

yakni mengutamakan pelayanan terha-

dap kaum dhuafa, tapi tidak menge-

sampingkan pelayanan masyarakat yang

lain. ”Kami juga akan melanjutkan kebi-

jaksanaan Dirut sebelumnya dan bangkit

dari pandemi untuk lebih kuat dari sebe-

lum ada pandemi Covid-19, dengan sis-

tem infrastruktur kesehatan yang lebih

kuat,” ungkapnya.   (Jdm)

DOKTER NURCHOLID DITUNJUK SEBAGAI DIRUT

PKU Muhammadiyah Perkuat Infrastruktur
TAHUN 2022 BERANGKATKAN 15 KK

Animo Transmigrasi Tinggi, Kuota Terbatas
BANTUL (KR) - Sampai saat ini

animo masyarakat di Kabupaten
Bantul untuk mengikuti program
transmigrasi masih cukup tinggi, te-
tapi kuota pemberangkatan terba-
tas, sehingga para calon transmi-
gran harus antre atau menunggu
kuota dengan waktu cukup lama.

Menurut Kepala Dinas Transmi-
grasi dan Tenaga Kerja (Disnaker-
trans) Bantul, Tirul Widilatuti SIP,
kemarin, daftar calon transmigrasi
dari Bantul hingga tahun 2022 ini
ada sekitar 70 KK. Sedangkan kuo-
ta pemberangkatan rata-rata hanya
sekitar 10 KK sampai 15 KK setiap
tahun.

Untuk tahun 2022 ini, Bantul
mendapat jatah pemberangkatan
transmigran sebanyak 15 KK de-
ngan tujuan 2 lokasi di Kalimantan,
ada yang di daerah Paser dekat
calon lokasi Ibukota Nusantara dan
3 lokasi di Sulawesi, di antaranya di

daerah Mamuju dan Raimuna.
”Diharapkan bulan Juli 2022 su-

dah harus diberangkatkan sesuai
arahan dari pusat. Jadi tinggal me-
nunggu surat pemerintah pembe-
rangkatan dari pusat,” papar Tirul.

Untuk persiapan pemberangkat-
an, petugas Disnakertrans Bantul
sudah melakukan penjajagan di
lokasi tujuan, untuk melihat tempat
dan lahan pertaniannya, yang di-
nyatakan sudah siap untuk ditem-
pati. Termasuk sudah berkoordinasi
dengan Pemerintah DIY.

Sosialisasi dan edukasi juga dila-
kukan kepada calon transmigran
yang akan diberangkatkan, agar
mereka benar-benar siap mengha-
dapi kehidupan di pemukiman ba-
ru.

Sementara fasilitas dari pemerin-
tah yang diberikan kepada transmi-
gran, di antaranya dari Pemkab
Bantul uang transpot Rp 10 juta un-

tuk setiap KK. Dari pemerintah pu-
sat mendapat jaminan hidup sela-
ma 1 tahun bagi yang menempati
lahan kering dan 1,5 tahun yang
menempati lahan basah.

Sedangkan jatah lahan yang di-
tempati untuk tempat tinggal dan
pekarangan 1 ha, yang berupa la-
han usaha pertanian 1 ha. Sehingga
rata-rata setiap KK mendapatkan
jatah 2 ha perKK.

Calon transmigran asal Bantul
ketika mendaftarkan diri, banyak
yang  memilih daerah tujuan Suma-
tera dan Kalimantan. Kalau tidak di
Sumatera atau Kalimantan tidak
berangkat. Pendidikan calon trans-
migran ada yang sarjana atau S1,
D3, maupun SMA.

”Sekarang peminat transmigrasi
tidak hanya yang berpendidikan
SMA, tapi yang berpendidikan sar-
jana mulai tertarik untuk bertrans-
migrasi,” pungkas Tirul.          (Jdm)

Harga Bibit Meroket, Petani Bantul Terseok

Kepala Dinas Perta-

nian dan Ketahanan Pa-

ngan (DKPP) Bantul

Joko Waluyo SPt MSi,

Selasa (12/7) mengata-

kan, akhir Juli  dipredik-

si  puncaknya penanam-

an komoditas bawang

merah. Bahkan Joko

mengklaim, tahun ini lu-

asan tanaman bawang

merah terbesar diban-

ding sebelumnya  ki-

saran 500-600an hek-

tare.  Lahan tersebut

berada di Kapanewon

Imogiri, Kretek, Sanden,

serta Srandakan.

Ketua Komisi B DPRD

Bantul, Wildan Nafis SE

minta  DKPP mampu

memproduksi bibit ba-

wang merah secara man-

diri. Sehingga  petani di

Bantul tidak tergantung

pada pemasok bibit  dari

luar daerah.  Pihaknya

mensuport penuh dan

memperjuangkan ang-

garan agar Pemkab Ban-

tul mampu memproduksi

bibit bawang merah.

”Jika memang harus be-

lajar dalam proses pem-

buatan bibit, kami sepa-

kat SDM di DKKP Bantul

dikirim ke daerah peng-

hasil bibit bawang,” jelas-

nya.

Melejitnya harga bibit

bawang merah membuat

petani di Kabupaten Ban-

tul terseok. Saat ini  har-

ga bibit   Rp 100 ribu/kg,

padahal dua bulan lalu

kisaran Rp 40 ribu /kg.

Bendahara Forum Ko-

munikasi Petani Ngrem-

baka Nir Sambikala, Ka-

lurahan Srigading, Ka-

panewon Sanden, H

Abdul Mukhid mengata-

kan, harga bibit  masa

tanam (MT) 2 sekitar dua

bulan lalu masih kisaran

Rp 40 ribu/kg. ”Saat ini

harga bibit bawang mer-

ah sudah mencapai Rp 95

ribu/kg hingga Rp 100

ribu/kg,” ujarnya.

Pada MT II, lahan  ta-

naman bawang merah di

Kalurahan Srigading

mencapai 363 hektare.

Ditambah lahan  Kapane-

won Kretek dan Kapane-

won Srandakan.  

”Khusus anggota ke-

lompok pembelian bibit

bawang merah kemudian

dipinjamkan ke anggota

nilainya hampir Rp 1 mi-

liar. Dari Jumlah itu

masih ada petani minta

tambah pinjaman bibit,”

jelasnya. (Roy)-f 

KR-Sukro Riyadi

Pedagang di Srigading Sanden mempersiapkan bibit bawang merah sebelum di-

ambil petani.

BANTUL (KR) - Pemerintah Kabupaten Bantul optimis target
800 haktare lahan tanaman bawang merah tahun 2022 bakal terca-
pai.  Sementara di lapangan, petani tengah dihadapkan persoalan
sulit terkait melejitnya harga bibit bawang merah yang menembus
Rp 100.000/kg. Bahkan kondisi tersebut membuat petani enggan
menanam komoditas itu, dan memilih tananam lainnya.


